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Pengaruh Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau (Vigna radiata)
Terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi

Rana Indah Puspita, Evika Sandi Savitri, M. Muklis Fahruddin

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Dendrobium adalah genus terbesar kedua Orchidaceae dengan sekitar 1.100 spesies
asli dan sejumlah besar hibrida. Setelah planlet tanaman anggrek dilakukan pemindahan
media, untuk mengurangi shock pada dibutuhkan vitamin B1. Salah satu ZPT auksin alami
adalah ekstrak kecambah kacang hijau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang hijau serta interaksinya terhadap
pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dua
arah terdiri dari dua faktor, yaitu konsentrasi vitamin B1 (0 mL/L, 0,5 mL/L, 1 mL/L, 1,5
mL/L) dan ektrak kecambah kacang hijau (0 mL/L; 150 ml/L; 200mL/L; 250mL/L).
Percobaan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji DMRT 5%. Konsentrasi vitamin B1 1,5
mL/L merupakan konsentrasi optimal terhadap tinggi tanaman, jumlah, luas daun,
jumlah akar, dan panjang akar anggrek D. schulleri J.J Sm. Pemberian ekstrak
kecambah kacang hijau memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah akar, panjang akar jumlah daun, luas daun planlet anggrek D. schulleri J.J Sm
pada konsentrasi 150 mL/L. Interaksi pemberian vitamin B1 dan ekstrak kecambah
kacang hijau memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah akar,
panjang akar, jumlah dan luas daun planlet anggrek D. schulleri J.J Sm pada
konsentrasi 1,5 mL/L + 150 mL/L.

Kata Kunci: Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm, Vitamin B1, Ekstrak Kecambah
Kacang Hijau, Aklimatisasi



The Effect of Vitamin B1 and Mung Bean Sprout Extract (Vigna radiata) on the
Growth of Dendrobium schulleri 3.J Sm Orchid Plantlets
at the Acclimatization Stage

Rana Indah Puspita, Evika Sandi Savitri, M. Muklis Fahruddin

Biology Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Dendrobium is the second largest genus of Orchidaceae with about 1,100 native
species and a large number of hybrids. After the orchid plantlets were transferred to the
media, to reduce shock, vitamin B1 was needed. Mung bean sprouts can be used for organic
auxin PGR. The purpose of this study was to determine the effect of vitamin B1 and mung
bean sprout extract and their interaction on the growth of Dendrobium schulleri J.J Sm orchid
plantlets at the acclimatization stage. The research design used was a factorial completely
randomized design (CRD) two way consisting of two factors, namely the concentration of
vitamin B1 (0 mL/L, 0.5 mL/L, 1 mL/L, 1.5 mL/L) and mung bean sprout extract (0 mL/L;
150 mL/L; 200 mL/L; 250 mL/L). The experiment was carried out 3 times. The data obtained
were then analyzed using ANOVA and continued with the 5% DMRT test. The concentration
of vitamin B1 1.5 mL/L is the optimal concentration for plant height, number of leaves, leaf
area, number of roots, and root length of D. schulleri J.J Sm. The concentration of mung bean
sprout extract 150 mL/L had a significant effect on all parameters of D. schulleri J.J Sm
orchid plantlets. The interaction of vitamin B1 and mung bean sprout extract had a significant
effect on plant height, number of roots, root length, number and leaf area of plantlet orchids
D. schulleri J.J Sm at a concentration of 1.5 mL/L + 150 mL/L.

Keywords: Dendrobium schulleri J.J Sm Orchid, Vitamin B1, Extract of mung bean
sprouts, Acclimatization
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman berbunga yang termasuk dalam famili
Orchidaceae. Tanaman berbunga indah ini tersebar luas di pelosok dunia,
termasuk Indonesia. Diperkirakan di seluruh dunia terdapat sekitar 800 genus dan
25.000 spesies dan di wilayah belantara Indonesia terdapat tidak kurang dari
5.000 spesies (Fauziyah dkk., 2014). Tanaman anggrek termasuk dalam suku
terbesar dalam Spermatophyta. Anggrek adalah salah satu tanaman hias tropis
yang memiliki bunga yang menarik. Bunga anggrek memiliki bentuk bunga yang
khas, tersusun majemuk yang muncul dari tangkai bunga yang memanjang.
Kelopak bunga anggrek yang indah dan berwarna-warni menjadikannya salah
satu tanaman yang bernilai ekonomi tinggi (Made, 2009).

Allah SWT telah menurunkan air di muka bumi yang dahulu kering lalu
menyuburkannya dengan menumbuhkan berbagai jenis tanaman yang indah,
sebagaimana pada firman Allah SWT dalam surat al-Hajj (22) ayat 5:

T

~e s 222

L B JS e GEBT &553 Bl AWl e W 56 2l 201 53

Artinya: “Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (QS: Al-Hajj [22]:5).

turunkan air di atasnya. Kata tersebut memiliki makna Allah SWT telah
menurunkan air hujan di atas bumi yang kering. Kata (:"—tiﬁj) memiliki arti dan
menumbuhkan dan kata (gA«A éjj S () memiliki arti berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indah. Menurut Tafsir Fathul Qadir (2007), air hujan

yang membasahi bumi yang kering itu dapat menumbukan berbagai macam



tumbuhan yang indah. Tumbuhan yang indah terdiri dari berbagai jenis serta
warna yang indah. Adanya tumbuhan yang indah yang telah diciptakan Allah
SWT adalah memberikan rasa senang bagi orang-orang yang melihatnya.
Tanaman anggrek merupakan salah satu tanaman yang diciptakan oleh Allah
SWT yang memiliki unsur keindahan. Hal ini karena setiap jenis bunga anggrek
memiliki bentuk, corak, warna dan wangi yang khas (Wati dkk,. 2015). Selain
keindahan morfologi tanaman anggrek ini, juga memiliki aroma yang begitu
khas, sehingga menimbulkan relaksasi bagi penikmatnya (Heriansyah, 2019).

Dendrobium adalah genus terbesar kedua Orchidaceae setelah Bulbophyllum
dengan jumlah sekitar 1.100 spesies asli dan sejumlah besar hibrida (Wu et al.,
2009). Banyak macam hibrida Dendrobium berbunga beberapa kali dalam
setahun. Bunga Dendrobium terdapat berbagai macam bentuk, warna, pola, dan
tekstur yang sangat diminati di industri tananaman hias (Limpanavech et al.,
2008). Saat ini Dendrobium adalah salah satu jenis bunga yang termasuk dalam
perdagangan bunga internasional baik sebagai bunga potong (cutflower) ataupun
dalam bentuk tanaman berbunga (potplant). Negara tujuan ekspor potplant dan
cutflower Dendrobium adalah Belanda, Korea, Jepang dan Singapura (Suryana,
2015). Dendrobium secara tradisional diperbanyak dengan memisahkan umbi
belakang dan keikis atau dengan stek vegetatif, meskipun kedua cara tersebut
lambat dan hanya menghasilkan beberapa propagul per tahun (Venturieri &
Pickscius, 2013).

Dendrobium schulleri J.J Sm merupakan spesies anggrek endemik Papua.
Spesies ini termasuk dalam famili Spatulata atau biasa disebut dengan
Dendrobium keritingan dengan bulb yang dapat berukuran besar dan tinggi. D.
schulleri J.J Sm adaptif di dataran rendah dan udara panas (Bieth dkk., 2020).
Berdasarkan data dari IUCN (2018), status dari D. schulleri J.J Sm adalah Data
Deficient (DD). Data Deficient (DD) merupakan kategori status konservasi yang
diberikan apabila data atau informasi mengenai kepunahannya belum jelas serta
resiko kepunahannya berdasarkan distribusi atau status populasi (Nasution &

Hairul, 2021). Sedangkan data pada CITES Appendices menunjukkan bahwa D.



schulleri J.J Sm. Tergolong pada kategori Appendix 2 yang meliputi spesies
yang tidak selalu terancam kepunahannya akan tetapi harus dikontrol untuk
menghindari pemanfaatan yang membahayakan kelangsungan hidup (Adi, 2017).
Berdasarkan informasi tersebut maka penting untuk dilakukan upaya
pembudidayaan dengan kultur jaringan agar spesies anggrek D. schulleri J.J Sm,
tetap terjaga kelangsungan hidupnya.

Pertumbuhan dan pembungaan budidaya tanaman anggrek Dendrobium
dipengaruhi oleh variabel genetik dan fisiologis. Faktor genetik yaitu faktor
bawaan dari masing - masing tanaman yang juga dapat memengaruhi faktor
fisiologis tanaman. Produksi anggrek Dendrobium setiap tahunnya sebesar 11-
20% (Aminuddin, 2017). Peningkatan produksi anggrek menjadi salah satu
perhatian utama dalam bidang pertanian. Keseimbangan antara produksi dan
tingkat pertumbuhan anggrek harus tetap terjaga untuk kestabilan pertumbuhan
anggrek Dendrobium. Hal yang sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman
anggrek adalah faktor lingkungan. Proses pertumbuhan pada tanaman harus
meliputi komptwon suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya yang cukup
(Steenis, 2016).

Perbanyakan tanaman anggrek pada umumnya dapat dilakukan melalui dua
cara, yaitu generatif dan vegetatif. Cara generatif dapat dilakukan dengan
menanam biji anggrek, namun cara tersebut tidak mudah dilakukan dan
membutuhkan banyak perawatan. Teknik perbanyakan anggrek secara generatif
dapat dilakukan dengan kultur jaringan (Yasmin dkk., 2018). Perbanyakan secara
vegetatif dapat dilakukan dengan cara splitting (pemisahan anakan), pemotongan
anak tanaman yang keluar dari batang (stek) serta pemotongan anak tanaman
yang keluar dari tangkai bunga (keiki) (Rofik, 2018).

Kultur jaringan merupakan budidaya in vitro terhadap berbagai macam
bagian-bagian tanaman seperti akar, batang, daun, embrio, bunga, sel, protoplas,
dan kalus yang dikulturkan pada medium buatan yang steril secara in vivo
sehingga dapat berdiferensiasi menjadi tanaman yang utuh (Zulkarnain, 2017).

Adapun kelebihan dari metode kultur in vitro adalah mampu memproduksi



anakan secara massal (dalam jumlah banyak) dengan sifat dan bentuk yang sama
dengan induknya (Indarto, 2015).

Selain kelebihan terdapat kekurangan dari metode kultur jaringan. Plantlet
yang dihasilkan secara in vitro tidak mampu mengembangkan ketahanan
terhadap mikroba patogen minor dan mayor yang disebabkan oleh kondisi
terkontrol in vitro, yang dicirikan oleh lingkungan aseptik dengan variasi suhu
yang kecil, kelembaban udara relatif tinggi, ketersediaan hara yang tinggi,
intensitas cahaya rendah dan konsentrasi karbon dioksida (CO) yang rendah
(Teixeira de Silva et al., 2015). Perpindahan tanaman dari kondisi in vitro ke
kondisi in vivo merupakan suatu tahapan yang cukup penting. Masa aklimatisasi
disebut sebagai masa yang kritis dikarenakan pada masa tersebut planlet harus
beradaptasi dengan lingkungan luar sehingga masih sangat sensitif dan mudah
terserang hama pathogen (Yusnita, 2014).

Pemeliharaan planlet anggrek Dendrobium masih menemukan permasalahan
terutama pada fase aklimatisasi sehingga diperlukan metode yang tepat. Salah
satu unsur penting dalam tahap aklimatisasi adalah media tanam. Media tanam
bagi bibit merupakan lingkungan baru. Menurut Lesar et al (2012), media tanam
yang baik memiliki beberapa persyaratan, diantaranya adalah tidak cepat
melapuk dan terdekomposisi, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman,
mempunyai aerasi dan drainase yang baik secara lancar, mampu mengikat air dan
zat-zat hara secara optimal, dapat mempertahankan kelembapan di sekitar akar,
dibutuhkan pH media 5-6, ramah lingkungan, serta mudah didapat dan ekonomis.

Media tanam sebagai tempat tanaman untuk tumbuh mempunyai fungsi untuk
menyimpan unsur hara serta air yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman anggrek. Media tanam yang sering dipakai pembudidaya anggrek di
Indtwosia diantaranya ialah pakis, moss kadaka, arang kayu, serutan kayu dan
sabut kelapa, pecahan batu bata. Ketersediaan media tumbuh anggrek telah
menjadi salah satu permasalahan pada pembudidayaan anggrek (Indastri, 2004).

Setelah planlet anggrek dilakukan pemindahan media, untuk mengurangi

shock pada planlet anggrek dibutuhkan vitamin. Salah satu jenis vitamin yang



dapat mengurangi shock pada tanaman adalah vitamin B1. Penambahan vitamin
B1 juga dapat berguna untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium. Vitamin Bl
berperan dalam proses pertumbuhan tanaman sebagai katalisator dalam proses
metabolisme (Widiastoety, 2009). Vitamin Bl adalah vitamin yang esensial
untuk mempercepat pembelahan sel pada tanaman. Vitamin Bl juga dapat
berperan dalam metabolisme tanaman yang stres ketika baru dipindahkan pada
media baru. Sehingga diharapkan tanaman dapat beradaptasi pada media tanam
maupun lingkungan baru dengan bantuan vitamin B1 (Yustitia, 2017).

Meskipun tahapan aklimatisasi tidak mudah karena tanaman harus beradaptasi
dari lingkungan heterotrop ke lingkungan autotrop, secara umum banyak faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, salah satunya pemberian
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT merupakan bagian dari proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman serta berfungsi sebagai prekursor transkripsi. ZPT
juga berperan dalam proses fisiologi dan biokimia tanaman (Sandra, 2016). ZPT
terbagi menjadi dua, yaitu ZPT alami dan ZPT zat sintesis. Pada umumnya ZPT
alami dapat langsung tersedia di alam dan berasal dari bahan organik. Hal ini
dapat menjadi alternatif dari ZPT buatan yang cenderung lebih mahal dan tidak
ramah lingkungan.

Pada penelitian ini menggunakan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) alami auksin
untuk pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium. Auksin memiliki kapasitas
tinggi untuk mempengaruhi pertumbuhan, hal ini terbukti setelah dilakukan
beberapa penelitian disimpulkan bahwa auksin memiliki peranan penting dalam
mengatur struktur dan fungsi organ tanaman (Kusumah dkk., 2012). Selain itu,
hormon auksin dapat merangsang pertumbuhan akar. Terdapat beberapa macam
bahan organik yang dapat digunakan untuk ZPT auksin alami, salah satunya
adalah kecambah kacang hijau. Kecambah kacang hijau mengandung banyak
sekali senyawa fitokimiawi (Amilah dan Astuti, 2006).

Saat dalam bentuk tauge, kecambah memiliki kandungan vitamin lebih
banyak dari kandungan bijinya. Dibandingkan kadar dalam biji, kadar vitamin B

dan E meningkat jumlahnya, dari 2,5 sampai 3 kali lebih besar. Sedangkan



vitamin C yang sangat sedikit pada biji-bijian kering, dalam bentuk tauge
meningkat menjadi 20 mg/100g. Kecambah kacang hijau (tauge) merupakan
jenis sayuran yang umum dikonsumsi, mudah diperoleh, ekonomis, dan tidak
menghasilkan senyawa yang berefektoksik. Ekstrak kecambah kacang hijau
memiliki konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh auksin 1,68 mL/L, giberelin
39,94 mL/L dan sitokinin 96,26 mL/L (Ulfa, 2014).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Widiastoety (2009),
menyatakan bahwa penambahan thiamine (salah satu kelompok vitamin B1)
dengan konsentrasi 0,5 — 1 mL/L pada media tumbuh anggrek Oncidium dapat
meningkatkan tinggi, panjang akar, jumlah akar, jumlah daun, dan luas daun.
Hadi (2006) menyatakan bahwa penambahan ekstrak kecambah kacang hijau
sebanyak 37,5 mL/L memberikan pengaruh yang baik terhadap tinggi tunas
anggrek Dendrobium kanayo 8 MST. Selain itu, Amilah & Yuni (2006) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa, penambahan ekstrak kecambah kacang hijau
dengan konsentrasi 150 mL/L mampu memberikan pengaruh yang terbaik
terhadap pertumbuhan anggrek hitam (Coelogyne pandurata Lindl.) dengan
menunjukkan jumlah akar tertinggi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dilakukan penelitian mengenai
pengaruh vitamin B1 dan ekstrak kecambah kacang hiaju terhadap anggrek D.
schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi. Pemberian vitamin B1 dan ekstrak
kecambah kacang hijau sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami diharapkan

dapat memaksimalkan pertumbuhan anggrek D. schulleri J.J Sm.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh vitamin Bl terhadap pertumbuhan anggrek
Dendrobium schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi?

2. Bagaimana pengaruh ekstrak kecambah kacang hijau terhadap pertumbuhan

anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi?



3. Bagaimana interaksi pengaruh vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang
hijau terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm pada

tahap aklimatisasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh vitamin Bl terhadap pertumbuhan anggrek
Dendrobium schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi.

2. Mengetahui pengaruh ekstrak kecambah kacang hijau terhadap pertumbuhan
anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi.

3. Mengetahui interaksi antara pengaruh vitamin Bl dan ekstrak kecambah
kacang hijau terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm

pada tahap aklimatisasi.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh vitamin Bl terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium
schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi.

2. Ada pengaruh ekstrak kecambah kacang hijau terhadap pertumbuhan
anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi.

3. Ada interaksi antara pengaruh vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang
hijau terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm pada

tahap aklimatisasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi terkait pengaruh kombinasi media tanam serta
vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang hijau terhadap pertumbuhan

anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm pada tahap aklimatisasi.



2.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan acuan referensi ataupun

penelitian serupa selanjutnya.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

A

Bibit anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm siap tanam dalam botol kultur
yang berumur 8-9 bulan dengan rata-rata jumah daun 2 yang diperoleh dari
DD Orchid Malang.

Media tanam yang digunakan adalah sphagnum moss.

Vitamin B1 yang digunakan dalam penelitian adalah Liquinox Start.

Ekstrak kecambah yang digunakan adalah kecambah kacang hijau.
Konsentrasi vitamin B1 yang digunakan adalah (0 mL/L, 0,5 mL/L, 1 mL/L,
1,5 mL/L).

Konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau yang digunakan adalah (0 mL/L,
150 mL/L, 200 mL/L, 250 mL/L).

Pengamatan dilakukan selama 4 minggu.

Parameter yang diamati adalah persentase hidup tanaman, tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm), jumlah akar (buah), dan panjang

akar (cm).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm
2.1.1 Tanaman Anggrek dalam Perspektif Islam

Allah SWT telah menciptakan bumi beserta isinya. Adapun salah satu ciptaan
Allah adalah tanaman. Ada berbagai macam jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan
oleh manusia baik untuk makanan, pakaian, maupun dari segi keindahan. Salah satu
tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk unsur estetika adalah tanaman
anggrek. Allah SWT menciptakan berbagai macam tanaman yang bermanfaat pada
Firman Allah SWT dalam surah Al-An’am (6) ayat 99:
Ua 4e & A5 1 pund 4 U2 0R0 o 08 i & 2020 ol (Ll (e O30 o 45
e 5 Ugfila a5 O 58505 el da a4 (158 Lalle o JAIT G L) 5k

9 sha3h o3l Y D b 5 Bl 5l 15,8 ) T sl A

Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman”. (QS: Al-An’am [6]: 99).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (2007), kata (1< 4ie G 538) memiliki arti maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kata tersebut
memiliki makna tanaman-tanaman dan pepohonan yang hijau kemudian Allah
menciptakan biji-bijian dan buah-buahan di dalamnya. Pada konteks biologi, makna
air dalam ayat surat Al-An’am yang dapat menumbuhkan segala macam tanaman
adalah air sebagai faktor penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Dimulai dari perkecambahan hingga proses fotosintesis, respirasi, dan transpirasi

semua membutuhkan bahan dasar air. Selain itu, air memiliki fungsi yang cukup luas
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seperti sebagai media transfer unsur hara untuk mempertahankan turgiditas sel
sehingga metabolisme di dalam tanaman berjalan dengan optimal.

Kata (5551‘3 dS &) memiliki arti segala macam tumbuh-tumbuhan. Kata
tersebut bermakna Allah SWT menciptakan berbagai macam tumbuh-tumbuhan.
Terdapat tumbuhan yang berdaun tunggal ataupun majemuk, berakar serabut atau
tunggang, berbunga tunggal ataupun majemuk. Adanya perbedaan jenis tumbuhan
sesuai dengan fungsi fisiologis serta manfaat tumbuhan itu sendiri. Ada beberapa
tumbuhan yang dimafaatkan organ akar, batang, daun ataupun bunganya oleh
manusia. Salah satu tanaman yang dimanfaatkan oleh manusia untuk unsur keindahan
adalah bunga anggrek. Anggrek merupakan tanaman hias yang memiliki nilai estetika
tinggi. Bentuk dan warna bunga serta karakteristik lainnya yang unik menjadi daya
tarik tersendiri dari speseis tanaman hias ini, sehingga banyak diminati (Nasi’ah,

2021).

2.1.2 Klasifikasi Tanaman Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm
Klasifikasi anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm menurut ITUCN (2018)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheohyta
Kelas . Liliopsida
Ordo : Asparagales
Famili : Orchidaceae
Genus : Dendrobium

Spesies : Dendrobium schulleri J.J. Sm.
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2.1.3 Deskripsi Tanaman Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm

Pl K Y
4
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.

Gambar 2.1 Bunga Dendrobium schulleri J.J Sm (Yap, 2020)

Tanaman anggrek termasuk salah satu tanaman hias yang banyak diminati
oleh masyarakat. Permintaan pasar yang cukup meningkat membutuhkan upaya
upaya agar mutu bunga anggrek dapat terjaga, salah satunya dengan pemuliaan.
Kultivar baru dapat didapatkan melalui penyilangan tetua dengan karakter-karakter
yang dikehendaki. Tanaman anggrek hasil persilangan memiliki sasaran peningkatan
pada keragaman genetik terhadap bentuk dan warna bunga anggrek. Spesies anggrek
atau anggrek alam memiliki peranan yang penting dalam menghasilkan silangan-
silangan sehingga didapatkan hibrida dengan mutu lebih baik dari induknya.

Salah satu turunan anggrek Dendrobium yang telah terbukti keunggulannya
sebagai induk silangan adalah Dendrobium schulleri J.J Sm (Solvia & Musalamah,
2011). D. schulleri J.J Sm merupakan spesies anggrek asli Papua. Spesies ini
termasuk dalam famili Orchidaceae atau biasa disebut dengan Dendrobium keritingan
dengan bulb yang dapat berukuran besar dan tinggi. D. schulleri J.J Sm adaptif di
dataran rendah dan udara panas (Bieth dkk., 2020).

Anggrek memiliki bentuk dan warna bunga yang beragam, namun memiliki
struktur bunga yang sama. Bunga anggrek terdiri dari kelopak (sepal), mahkota
(petal), benang sari, putik, dan bakal buah (ovaria). Anggrek memiliki tiga helai
kelopak, warna yang menarik dan letaknya membentuk segitiga. Tanaman anggrek

juga memilii tiga helai mahkota yang posisinya juga membentuk segitiga. Bunga
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anggrek ada yang memiliki satu benang sari dan tangkai kepala putik menjadi satu
membentuk struktur (column) (Gunawan, 2005).

Pada 3-9 bulan setelah bunga diserbuki dan dibuahi kemudian muncul buah
yang sudah tua dan kematangan buah anggrek tergantung pada masing-masing jenis
anggrek. Misalnya pada anggrek Dendrobium, buah akan akan matang dalam 3
sampai 4 bulan. Buah anggrek merupakan buah lentera yang artinya buah akan pecah
setelah matang. Di dalam buah terdapat biji yang berukuran sangat kecil dalam
jumlah yang banyak. Setiap jenis anggrek mempunyai bentuk buah yang berbeda
(Iswanto, 2010).

Tanaman anggrek Dendrobium termasuk dalam golongan bunga yang terbentuk di
antara helai daun. Anggrek Dendrobium mempunyai daun yang pendek dan tebal
serta memiliki tangkai yang kuat dan pada bagian dasarnya menebal. Tanaman
anggrek mempunyai tulang daun sejajar dan tekstur daun lunak, berdaging,
berkutikula dengan tangkai daun yang pendek (Gunawan, 2005). Menurut Sandra
(2005), tanaman anggrek memiliki daun yang bervariasi dari berdaun kecil hingga
lebar. Tanaman anggrek yang mempunyai daun lebar biasanya akan lebih mudah
berbunga, karena proses fotosintesis dan transpirasinya semakin cepat, sehingga
makanan yang dihasilkan menjadi lebih banyak.

Anggrek Dendrobium termasuk anggrek yang memiliki bentuk batang yang
simpodial, yaitu tanaman yang pertumbuhan ujung-ujung batangnya terbatas dan
umumnya batang beruas-ruas dengan panjang yang hampir sama. Batang akan
terhenti pertumbuhannya setelah mencapai titik maksimal (Sutarni, 1974). Anggrek
Dendrobium mempunyai akar yang dapat melekat pada media tanam. Pada akar
anggrek epifit terdapat lapisan velamen yang berongga. Lapisan velamen
mengandung klorofil dan bersifat lengket. Velamen tersebut berfungsi untuk
memudahkan akar menyerap air dan zat organik. Akar anggrek mengalami pergantian
jika akar tersebut sudah tua. Akar yang telah tua akan tergantikan dengan munculnya
akar muda. Ciri-ciri akar yang sudah tua umumnya berwarna coklat dan mongering
(Jhunaedhi, 2014).
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Aklimatisasi

Aklimatisasi merupakan tahapan adaptasi planlet dari kondisi terkendali (in
vitro) ke kondisi lingkungan (ex vitro) yang tidak terkendali (Priyadi, 2016).
Perbanyakan tanaman anggrek Dendrobium dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
secara generatif melalui penyebaran biji dan secara vegetatif yang dilakukan dengan
cara pemisahan rumpun (splitting) dan pemisahan anakan (keiki). Perbanyakan
vegetatif dinilai memiliki banyak kekurangan, sehingga pemilihan teknik pembiakan
tanaman yang tepat penting dilakukan dalam perbanyakan anggrek Dendrobium
(Syammiah, 2006). Teknik kultur jaringan merupakan salah satu teknik perbanyakan
yang saat ini mampu mengatasi permasalahan tersebut. Kultur jaringan merupakan
teknik pembiakan tanaman dengan menggunakan bagian-bagian tanaman, seperti
akar, batang, daun, dan biji (Amalia et al., 2013).

Faktor yang perlu diketahui pada tahap aklimatisasi agar tanaman dapat tumbuh
dengan baik adalah kondisi lingkungan, media tanam, dan penanganan saat
pengeluaran tanaman dari botol kultur. Oleh karena itu, diperlukan perawatan khusus
pada tahap aklimatisasi agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal (Kristina, 2012).
Selain itu, tahap aklimatisasi merupakan tahap yang kritis bagi tanaman karena
kondisi di lapangan yang berbeda dengan kondisi tanaman di dalam botol (Marlina,
2007).

Media Tanam

Media tanam merupakan media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman,
tempat akar atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media tanam juga
digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat
tegak kokoh berdiri di atas media tersebut dan sebagai sarana untuk menghidupi
tanaman (Zulkarnain, 2009). Adapun macam-macam media tanam adalah sebagai
berikut:
Arang kayu mengandung karbon, sulfur, fosfor dan abu. sifat lain dari media ini
adalah tahan lama, daya mengikat air kurang, cocok di pakai di daerah yang

mempunyai kelembaban lingkungan yang tinggi. Kandungan karbon yang tinggi
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dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman (Komarayati, 2011). Keunggulan
lainnya dari arang kayu adalah mempunyai kemampuan aerasi dan drainase yang baik
sehingga tidak mudah menjadi lapuk dan tidak mudah ditumbuhi jamur serta bakteri.
Dalam media tanam arang kebusukan akar juga jarang ditemui (Ginting, 2001).

Sabut kelapa merupakan limbah lignoselulosa yang mempunyai potensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai bahan campuran media tanam. Karakteristik yang dimiliki
sabut kelapa, dari hasil analisis menunjukkan kondisi pH yang tinggi yaitu 11,77, C-
Organik yang rendah 0,01%, N total dan P total yang rendah yaitu 0,03% dan 2,31%,
tetapi kandungan K total yang tinggi yaitu 21,87% serta nilai kapasitas pertukaran
kation yang baik yaitu 13,29 per 100g (Risnah, 2013). Media yang ditambah dengan
sabut kelapa memiliki daya simpan air yang tinggi dibandingkan dengan media tanah
tanpa campuran (Hasriani, 2013).

Cocopeat mengandung kalium, magnesium, kalsium, nitrogen, dan fosfor. Media ini
berasal dari sabut kelapa. Kandungan pada media ini dapat membantu pertumbuhan
tanaman mulai dari akar dan daun (Munir, 2011).

Akar pakis sesuai untuk media anggrek karena akar pakis dapat menyimpan air
sehingga kelembaban pada media dapat terjaga dan pada akhirnya memengaruhi
pertumbuhan tanaman anggek (Suryani, 2019).

Akar kadaka (moss hitam) merupakan salah satu media tanam bibit anggrek yang
memiliki kemampuan menyimpan air yang baik. Tanaman kadaka merupakan jenis
tanaman paku-pakuan yang banyak tumbuh pada daerah yang lembab dan biasa
ditemui menempel pada pepohonan. Akar tanaman kadaka memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya adalah sifatnya yang memiliki kemampuan mengikat air
dengan baik, memiliki aerasi yang baik, tidak mudah melapuk, serta memiliki zat

hara organik (Herlina et al., 2017).

Vitamin Bl
Vitamin B1 merupakan golongan vitamin B yang larut dalam air. Vitamin B1
adalah kofaktor enzim tertentu dan dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah sedikit

(Ramadiana dan Yusnita, 2006). Penambahan vitamin Bl diperlukan sebagai
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katalisator sekaligus berfungsi sebagai co-enzim (Munir, 2016). Selain itu,
penambahan vitamin Bl pada tanaman dapat membantu pertumbuhan tanaman dan
metabolisme tanaman sehingga berpengaruh terhadap perkembangan jaringan
tanaman serta organ. Salah satu kelompok vitamin B1 yang banyak diketahui oleh
orang adalah thiamine. Thiamine berperan penting sebagai co-enzim dalam proses
respirasi jaringan tanman yang dikulturkan (Widiastoety, 2009).

Pada tahap aklimatisasi planlet membutuhkan vitamin Bl karena dapat
mengurangi shock pada tanaman setelah pemindahan media dan memacu
pertumbuhan akar tanaman anggrek yang baru dikeluarkan dari botol kultur jaringan
(Purnami, 2014). Sel-sel akar mempunyai sifat-sifat genetik yang sama dengan sel-sel
daun, tetapi mungkin oleh beberapa sebab yang belum diketahui enzim-enzim yang

diperlukan untuk sintesis vitamin tidak bekerja (Ramadiana dan Yusnita, 2006).

Ekstrak Tauge/Kecambah Kacang Hijau (Vigna radiata)

Gambar 2.2 Tauge atau Kecambah Kacang Hijau (lImi et al., 2019)

Ekstrak tauge telah lama dikenal sebagai salah satu sumber Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) alami terutama sitokinin, auksin, dan giberelin. Pemberian ekstrak
tauge cukup berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai salah satu ZPT yang alami,
ramah lingkungan, ekonomis, dan mudah didapat. Zat pengatur tumbuh yang sering
digunakan untuk perakaran adalah auksin, namun penggunaan ZPT auksin kimia
relatif lebih mahal serta sulit diperoleh. Kecambah kacang hijau (tauge) komptwon
air merupakan bagian yang terbesar dibandingkan dengan komptwon lainnya. Asam
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amino esensial yang terkandung dalam protein kacang hijau antara lain triptofan 1,35
%, treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, lisin 7,94 %, leusin 12,90 %,
isoleusin 6,95 %, valin 6,25 %. Triptofan merupakan bahan baku sintesis IAA
(Rauzana et al., 2017).

Ekstrak tauge dapat digunakan sebagai media kultur jaringan karena
mengandung berbagai hara, vitamin, karbohidrat dan zat pengatur tumbuh yaitu
auksin. Tauge mengandung zat pengatur tumbuh auksin yang berfungsi sebagai
stimulan dalam memperlancar proses metabolisme sehingga dapat meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Rupina et al., 2015).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama
adalah konsentrasi vitamin B1 terdiri dari empat taraf, yaitu Vo = 0 mL/L, V1 =0,5
mL/L, V2 = 1 mL/L, V3 = 1,5 mL/L. Faktor kedua adalah ukonsentrasi ekstrak
kecambah kacang hijau terdiri dari empat taraf, yaitu To = 0 mL/L, T1 = 150 mL/L,
T, = 200 mL/L, dan T3 = 250 mL/L. Masing-masing perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 ulangan dan setiap satu ulangan terdiri dari 10 planlet

sehingga total keseluruhan perlakuan menjadi 480 unit percobaan.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.
Variabel bebasnya adalah pemberian vitamin B1 dan ekstrak kecambah kacang hijau.
Sedangkan variabel terikatnya adalah persentase hidup tanaman, tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), luas daun (cm), jumlah akar (buah), dan panjang akar (cm).

3.3 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2022. Kegiatan penanaman
serta pengamatan dilakukan di Green House Program Studi Biologi Fakltas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.4 Alat dan Bahan
3.4.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain pot anggrek, hand sprayer,
gelas ukur, kawat U, pipet, blender, sungkup plastik, saringan, wadah plastik,

kamera, dan alat tulis.
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3.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain Bibit anggrek
Dendrobium schulleri J.J Sm siap tanam dalam botol kultur yang berumur 8-9 bulan
yang diperoleh dari DD Orchid Malang, sphagnum moss, vitamin B1 Liquinox

Start, larutan fungisida jenis Dithane M-45, tisu dan ekstrak kecambah kacang hijau.

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Persiapan Media Tanam

Media tanam disiapkan yaitu sphagnum moss. Bahan media tanam direndam
terlebih dahulu dengan larutan fungisida jenis Dithane M-45 1 gram/liter selama 2

jam kemudian dikering anginkan.

3.5.2 Persiapan Bahan Tanam

Bibit yang digunakan adalah planlet tanaman anggrek Dendrobium schulleri
J.J Sm yang berumur 8-9 bulan. Planlet kemudian dikeluarkan dari botol kultur
dengan hati-hati menggunakan kawat U. Selanjutnya planlet dibersihkan dengan air
mengalir untuk membersihkan media agar yang masih menempel. Planlet anggrek
Dendrobium schulleri J.J Sm direndam dalam larutan fungisida jenis Dithane M-45
selama 10-15 menit dan dikering angkinkan di atas tisu. Setelah kering planlet

ditanam ke dalam media tanam.

3.5.3 Penanaman Planlet Anggrek Dendrobium

Planlet ditanam ke dalam media tanam, masing-masing pot anggrek berisi 1
planlet anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm. Pot yang sudah berisi planlet anggrek
disiram untuk pertama kali sampai media tanam dalam keadaan lembab lalu

disungkup selama 7 hari.

3.5.4 Pembuatan Larutan Vitamin B1
Sebelum digunakan untuk perlakuan, vitamin B1 diencerkan terlebih dahulu

ke dalam air sebanyak 1 L disajikan dalam (Tabel 3.1)
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Tabel 3.1 Perhitungan Larutan Vitamin B1

Konsentrasi 0 mL/L kontrol/tanpa vitamin B1

Konsentrasi 0,5 mL/L =0,0005 ml vitamin B1 x 100 ml air
= 0,05 ml

Konsentrasi 1 mL/L = 0,001 ml vitamin B1 x 100 ml air
=0,1ml

Konsentrasi 1,5 mL/L =0,0015 ml vitamin B1 x 100 ml air
=0,15ml

3.5.5 Pembuatan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau

Kecambah kacang hijau dihaluskan dengan cara diblender. Kemudian
ditambahkan air sebanyak 1 liter dan disimpan selama 1-2 jam. Selanjutnya disaring
untuk didapatkan ekstrak kecambah kacang hijau (Alfarisi dkk. 2021). Ekstrak
kecambah kacang hijau diukur sesuai dengan konsentrasi yang disajikan dalam
(Tabel 3.2)
Tabel 3.2 Perhitungan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau

Konsentrasi 0 mL/L kontrol/tanpa sari kecambah kacang hijau

Konsentrasi 150 mL/L = 0,150 ml sari kecambah kacang hijau x 100 ml air
=150 ml

Konsentrasi 200 mL/L = 0,200 ml sari kecambah kacang hijau x 100 ml air
=200 ml

Konsentrasi 250 mL/L = 0,250 ml sari kecambah kacang hijau x 100 ml air
=250 ml

3.5.6 Pemeliharaan Planlet Anggrek

Setelah disungkup selama 7 hari, planlet diberi perlakuan vitamin B1 dengan
konsentrasi 0 (kontrol), 0,5, 1, 1,5 mL/L. Planlet anggrek disemprot vitamin Bl
menggunakan hand sprayer dengan volume semprot 5 mL/tanaman dalam periode 2
hari hingga berakhir penelitian. Sedangkan untuk penyemprotan ekstrak kecambah

kacang hijau konsentrasi 0, 150, 200, 250 mL/L dilakukan setiap hari dengan volume
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semprot 5 mL/tanaman. Waktu penyemprotan dilakukan pada pagi hari pukul 8

hingga pukul 9.

3.6 Parameter Pengamatan
Pada penelitian ini parameter-parameter yang diamati adalah:
a. Persentase Hidup Tanaman

Persentase hidup tanaman dihitung saat akhir penelitian yaitu di 8 MST
meliputi tanaman hidup dan mati. Dihitung dengan rumus : % tanaman hidup =
(jumlah eksplan hidup) / (jumlah total eksplan) x 100% (Junaedy, 2017).

b. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 8 MST dengan menggunakan
penggaris (cm). Pengukuran tinggi dimulai dari pangkal batang atau titik tumbuh
hingga pangkal tumbuh daun baru.

c. Jumlah Daun (helai)

Perhitungan jumlah daun dilakukan pada 8 MST dengan cara menghitung
helai daun anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm.
d. Luas Daun (cm)

Penghitungan luas daun dilakukan pada 8 MST dengan menggunakan rumus
panjang kali lebar (cm).
e. Jumlah Akar (buah)

Perhitungan jumlah akar dilakukan pada 8 MST dengan menghitung helai
akar anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm.

f. Panjang Akar (cm)
Pengukuran akar dilakukan pada 8 MST dengan cara mengukur dari pangkal

akar hingga ujung akar menggunakan penggaris (cm).
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3.7 Analisis Data

Data penelitian yang telah diperoleh diuji normalitas data dan homogenitasnya
kemudian dianalisis menggunakan uji statistik ANOVA (Analysis of Variance) dua
arah dengan taraf signifikansi 5% menggunakan software berupa SPSS. Apabila
terdapat perbedaan nyata dilakukan uji lanjut dengan hasil koefisien keragaman
(KK). Jika nilai KK lebih besar dari 10% maka dilakukan uji Duncan, jika nilai KK
5-10% maka dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT), dan jika nilai KK kurang
dari 5% maka dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) (Hanafiah, 2014).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Vitamin B1 Terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium

schulleri J.J Sm Pada Tahap Aklimatisasi

Pemberian perlakuan vitamin Bl terhadap pertumbuhan planlet anggrek
Dendrobium schulleri J.J Sm tahap aklimatisasi berpengaruh nyata pada semua
parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar, dan panjang
akar. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi < 0,05 pada level kepercayaan 95%..
Hasil perhitungan uji two way ANOVA (Analysis of Variance) disajikan pada tabel
4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Two Way ANOVA Pengaruh Vitamin Bl terhadap
Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap
Aklimatisasi

Variabel F. Hitung Sig.
Tinggi Tanaman 1,919 0,003*
Jumlah Daun 3.217 0,000*
Luas Daun 2.488 0,000*
Jumlah Akar 3.266 0,000*
Panjang Akar 2.073 0.005*

Keterangan: *konsentrasi vitamin Bl berpengaruh nyata terhadap variabel
pengamatan

Berdasarkan hasil uji two way ANOVA di atas dilakukan uji selanjutnya yaitu
uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test). Hal ini dilakukan karena ada
pengaruh nyata pada pemberian konsentrasi vitamin Bl terhadap masing-masing
parameter pertumbuhan anggrek D. schulleri J.J Sm. Uji DMRT 5% dilakukan untuk
mengetahui notasi huruf dalam satu kolom yang nantinya akan memunculkan hasil
yang berbeda. Tujuan dilakukannya uji lanjut DMRT 5% adalah untuk dapat
mengetahui perlakuan terbaik konsentrasi yang telah diberikan. Berikut hasil uji
lanjut DMRT 5% yang disajikan dalam tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Konsentrasi Vitamin Bl terhadap
Pertumbuhan Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap Aklimatisasi

Konsentrasi Tinggi Jumlah Luas Jumlah Panjang
Vitamin B1 Tanaman Daun Daun Akar Akar (cm)
(mL/L) (cm) (cm?)
0 1.4500a 2.0341a 3.0441c 5.941b 5.4522c
0.5 2.2321b 3.1481b 2.1481b 5.6555a 4.9470b
1 2.3446b 2.5646a 3.5666¢ 6,0000c 3.5333b
1.5 3.5141c 4.4500c 1.5500a 7.6667C 2.5333a

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata sedangkan yang diikuti huruf tidak sama
menunjukkan hasil yang berbeda nyata.

Hasil analisis statistik melalui uji DMRT pada taraf signifikansi 0.05
menunjukkan berbeda nyata pada semua perlakuan yang digunakan. Berdasarkan
hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa pemberian vitamin Bl dengan
konsentrasi 1,5 mL/L merupakan perlakuan yang paling efektif terhadap penambahan
tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar anggrek jumlah daun dan luas daun.
Adapun penambahan tinggi tanaman tertinggi adalah 3,5 cm, jumlah akar tertinggi 7
helai, dan panjang akar tertinggi 2,5 cm. jumlah daun tertinggi adalah 4 helai dan
penambahan luas daun tertinggi 1,5 cm? selama 8 MST (Minggu Setelah Tanam).
Sedangkan untuk perlakuan tanpa vitamin B1 (kontrol) mennjukkan hasil terendah
yaitu penambahan tinggi tanaman 1,4 cm, jumlah daun 2 helai, luas daun 3 cm?,
jumlah akar 5 helai dan penambahan panjang akar 4,4 cm.

Pemberian vitamin B1 (thiamine) mampu memengaruhi pertumbuhan pada akar
karena merupakan salah satu unsur penting yang dapat mempercepat pembelahan sel
pada meristem akar. Hal ini sesuai dengan penelitian Garuda dkk (2015) bahwa
vitamin B1 (thiamine) memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah akar dan
panjang akar planlet Dendrobium sp. Budiarti (2010) menyatakan bahwa bibit
anggrek Dendrobium berumur 2 bulan setelah tanam yang diberikan perlakuan
vitamin B1 menghasilkan pertambahan jumlah akar terbanyak jika dibandingkan
dengan kontrol (tanpa perlakuan). Aktivitas pembelahan serta perbesaran sel pada

daerah meristem dapat menyebabkan perpanjangan sel dan akhirnya berdiferensiasi
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membentuk organ akar yang lebih banyak. Selain itu perpanjangan sel dapat memacu
ukuran akar tanaman sehingga akar bertambah panjang. Menurut Setyati (1993), laju
pembelahan sel dalam jaringan meristem dipengaruhi oleh persediaan bahan makanan
yang dibutuhkan tanaman, seperti vitamin dan zat pengatur tumbuh. Aktivitas pada
jaringan meristem akar dan ujung batang dapat menyebabkan arah pertumbuhan ke
atas dan ke bawah (Januar & Justika, 1983).

Thiamine merupakan saah satu jenis vitamin Bl yang mampu merangsang
pembelahan sel pada akar sehingga akar dapat tumbuh lebih cepat. Vitamin pada
umumnya juga diperlukan untuk pertumbuhan sel-sel yang masih aktif membelah
karena berperan sebagai katalis dalam metabolisme (Hapsari & Lestari, 2016).
Vitamin B1 adalah kelompok vitamin B yang berperan dalam metabolism tanaman
dalam mengubah karbohidrat menjadi energi untuk menggerakkan aktivitas di dalam
tanaman (Hiola dkk., 2017). Adanya karbohidrat dan gula yang tinggi dapat
membantu memperlancar metabolisme tanaman dan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan diferensiasi sel (Nuryadin dkk., 2020).

Vitamin Bl (thiamine) dapat menyebabkan aktivitas respirasi pada jaringan
tanaman dapat berjalan secara optimal. Vitamin Bl (thiamine) berperan sebagai
koenzim pada proses respirasi. Respirasi merupakan sebuah proses katabolisme yang
merombak gula dan bahan organik lainnya menjadi karbondioksida, air, serta energi.
Adapun enzim-enzim yang terdapat pada proses respirasi adalah piruvat
dehidrogenase mitokondria, a-ketoglutarate dehidrogenase kompleks, dan
transketolase sitosolik. Enzim piruvat dehidrogenase adalah enzim yang berperan
sebagai katalisator dekarboksilasi oksidatif yaitu pengubahan piruvat menjadi asetil
Ko-A (asetil koenzim A) yang masuk dalam siklus Krebs. Enzim a-ketoglutarate
dehidrogenase merupakan enzim yang berperan dalam rangkaian siklus Krebs dan
berfungsi mengkatalisis dekarboksilasi oksidatif dari o-ketoglutarate menjadi
suksinil-KoA (suksinil koenzim A). Enzim transketolase sitosolik adalah enzim yang
berperan sebagai jalur pentosa fosfat yang merupakan suatu jalur alternatif untuk
oksidasi glukosa (Valevski, 2010). Adanya enzim-enzim tersebut ditambah dengan

thiamine pirofosfat (bentuk aktif vitamin B1) akan menyebabkan laju pemecahan
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karbohidrat semakin cepat serta memungkinkan menghasilkan ATP (energi) yang
lebih banyak. Energi dalam bentuk ATP yang dihasilkan dari proses respirasi akan
digunakan tanaman untuk mensintesis senyawa esensial. Senyawa esensial tersebut
digunakan untuk proses pembelahan, perbesaran, serta pemanjangan sel-sel baru pada

tanaman (Purnamasari dkk. 2020).

4.2 Pengaruh Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap Pertumbuhan Planlet
Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap Aklimatisasi
Perkembangan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar, dan
panjang akar dilihat dan diamati selama 8 minggu dengan pemberian ekstrak
kecambah kacang hijau. Hasil perhitungan uji two way ANOVA (Analysis of
Variance) pada perlakuan pemberian ekstrak kecambah kacang hijau disajikan dalam
tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Two Way ANOVA Pengaruh Ekstrak Kecambah Kacang
Hijau terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm
Pada Tahap Aklimatisasi

Variabel F. Hitung Sig.
Tinggi Tanaman 1.462 0.000*
Jumlah Daun 2.173 0.002*
Luas Daun 6.928 0.001*
Jumlah Akar 5.603 0.000*
Panjang Akar 3.196 0.000*

Keterangan: *konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh nyata terhadap
variabel pengamatan

Berdasarkan hasil uji two way ANOVA di atas, dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang nyata pemberian ekstrak kecambah kacang hijau terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar, dan panjang akar pada anggrek
D. schulleri J.J Sm selama tahap aklimatisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi < 0,05 pada level kepercayaan 95%. Selanjutnya dilakukan uji lanjut
DMRT 5% pada masing-masing parameter. Uji DMRT 5% dilakukan untuk

mengetahui notasi huruf dalam satu kolom yang nantinya akan memunculkan hasil
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yang berbeda. Tujuan dilakukannya uji lanjut DMRT 5% adalah untuk dapat
mengetahui perlakuan terbaik konsentrasi yang telah diberikan. Data disajikan dalam
tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Konsentrasi Ekstrak Kecambah Kacang
Hijau terhadap Pertumbuhan Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi

Konsentrasi Tinggi Jumlah Luas Jumlah  Panjang Akar
Ekstrak Tanaman Daun Daun Akar (cm)
Kecambah (cm) (cm?)
Kacang
Hijau
(mL/L)
0 1.5566a 2.5611a 2.5611b 4.5611a 3.6755b
150 3.5555a 4.5555b 1.4555a 7.4278b 2.4558a
200 2.4445a 3.0556b 2.6456b 6.0556ab 2.7556ab
250 2.5555a 3.9278b 2.9558b 6.9555ab 2.5611ab

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata sedangkan yang diikuti huruf tidak sama
menunjukkan hasil yang berbeda nyata.

Hasil analisis statistik melalui uji DMRT pada taraf signifikansi 0.05
menunjukkan berbeda nyata pada semua perlakuan yang digunakan. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak kecambah kacang
hijau dengan konsentrasi 150 mL/L merupakan perlakuan yang paling terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar dan panjang akar. planlet anggrek D.
schulleri J.J Sm selama 8 MST (Minggu Setelah Tanam). Penambahan tinggi
tanaman tertinggi adalah 3,5 cm, jumlah daun 4 helai, luas daun 1,4 cm?, jumlah akar
7 helai, dan panjang akar 2,4 cm.

Campbell dalam Asmara (2019) mengatakan bahwa akan ada reaksi yang
positif dan baik apabila terjadi pertemuan antara auksin dan sitokinin pada saat proses
diferensiasi sel dan pembelahan sel. Dengan begitu, pada penelitian ini diduga bahwa
pemberian konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau merupakan konsentrasi yang

tepat, yang mana tumbuhan dapat berkembang dengan baik. Masing-masing hormon
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auksin dan sitokinin merupakan hormon yang berfungsi sebagai hormon pemanjang
batang dan juga pendorong pertumbuhan tanaman secara general, sehingga dengan
adanya kedua pertemuan hormon ini pertumbuhan akan menyebabkan pertumbuhan
yang lebih baik (Asra et al., 2020).

Pada perlakuan pemberian ekstrak tauge dapat dilihat tampak penambahan
setiap parameter yang signifikan dan konsentrasi T1 yaitu 150 mL/L dan T3 yaitu 250
mL/L merupakan konsentrasi yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Amilah & Yuni (2006) bahwa perlakuan ekstrak kecambah kacang hijau dengan
konsentrasi 150 mL/L memiliki hasil yang baik terutama untuk parameter panjang
akar. Hal ini karena adanya kandungan zat gizi dalam kecambah kacang hijau berupa
karbohidrat, protein, Ca, P, dan Fe serta vitamin A, B1, dan C yang lebih sedikit
dibandingkan dalam biji kacang hijau, namun karena zat gizi dalam kecambah kacang
hijau sudah dalam keadaan senyawa terlarut maka lebih mudah diserap oleh tanaman.
Menurut Salisbury & Cleon (1995), metabolisme merupakan reaksi kimia yang
memungkinkan adanya kehidupan dan dengan adanya proses metabolisme maka akan

terjadi pertumbuhan.

Reaksi metabolisme pada tanaman menghasilkan ribuan senyawa untuk
membentuk organ seperti daun, batang dan akar, dan struktur lain yang terdapat pada
tanaman (Salisbury dan Cleon, 1995). Glukosa adalah substrat respirasi yang akan
dirombak menjadi CO. dan H,O dan melepaskan energi. Kemudian CO> dan H>O
digunakan sebagai bahan pembentuk karbohidrat pada proses fotosintesis, yang
dibutuhkan tanaman sebagai sumber energi dalam pertumbuhan. Cadangan makanan,
membantu transfer energi pada reaksi-reaksi kimia dalam tubuh tanaman. Fosfor
sangat diperlukan pada waktu seedlings (tahap pembibitan) dan pembungaan
(Soeprapto, 1992). Menurut Sriyanti (2000), unsur fosfor (P) banyak dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan vegetatif, bersama-sama unsur C,H,O dan N, fosfor akan
membentuk protein sehingga perkembangan sel dapat berlangsung dengan baik.
Unsur P akan menstimulir perkembangan akar dan dengan adanya unsur P yang

cukup memadai, maka sintesa protein di dalam tanaman terjadi pada jaringan-
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jaringan sehingga sel-sel baru dibentuk seperti akar dan batang Hakim dkk (1984)
dalam Mo’o (1992).

Adanya unsur kalsium (Ca) berperan sebagai komponen yang memperkuat
dinding sel, mengatur daya tembus (permeabilitas) dinding sel, memacu pertumbuhan
tanaman karena aktif dalam pembelahan sel dan perpanjangan sel, sintesa protein,
pengangkut karbohidrat ke bagian yang membutuhkan, serta berperan pada titik
tumbuh akar Sutiyoso & Sarwono (2002) dalam Permadi (2004). Gejala kekurangan
Ca ditandai dengan tunas serta akar tidak dapat tumbuh (tidak dapat berkembang)
karena pembelahan sel terhambat (Hardjowigeno, 1995).

Tryptophan merupakan salah satu kandungan dari kecambah kacang hijau
sebesar 1,35%. Tryptophan adalah zat organik terpenting dalam proses biosintesis
IAA (auksin) (Wati dkk., 2015). Pengaruh adanya auksin terhadap perkembangan sel
menunjukkan adanya indikasi bahwa auksin dapat menaikkan tekanan osmotik,
meningkatkan sintesa protein, meningkatkan permeabilitas sel terhadap air, dan
melunakkan dinding sel yang diikuti menurunnya tekanan dinding sel sehingga air
dapat masuk ke dalam sel yang disertai dengan kenaikkan volume sel (Warseno dkk.,
2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 150 mL/L merupakan
konsentrasi terbaik terhadap pertambahan panjang akar D. schulleri J.J Sm yaitu 2,56
cm. Menurut Sriyanti (2000), auksin pada konsentrasi rendah atau sesuai dengan
kebutuhan pada tanaman dapat merangsang pertumbuhan akar. Sedangkan pada
konsentrasi tinggi akan menghambat laju pemanjangan koleoptil (ujung akar) dan

batang. Hal ini disebabkan mulai hilangnya tekanan turgor pada dinding sel.

4.3 Pengaruh Interaksi Vitamin Bl dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau
Terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi

Pemberian vitamin B1 dan ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh terhadap

persentase hidup anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm. Perbedaan konsentrasi dalam
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pemberian vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang hijau mempengaruhi kondisi

morfologi planlet. Data persentase hidup tanaman anggrek D. schulleri J.J Sm

disajikan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Persentase Hidup Tanaman Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm
dengan Vitamin B1 dan Ekstrak Tauge Pada 8 MST

Persentase (%) Hidup

Perlakuan Rata-rata (%0)
Ulangan 1 | Ulangan 2 Ulangan 3
VoTo 90 90 90 90
VoT1 90 100 70 86,67
VoT2 70 90 80 80
VoTs 100 80 70 83,33
ViTo 80 90 100 90
ViT1 90 100 100 96,67
V1T 100 100 100 100
ViTs 90 100 90 93,33
V2To 90 100 90 93,33
V2T 100 100 100 100
VaT; 90 100 90 93,33
V2T3 100 90 90 93,33
VsTo 90 100 100 96,67
V3T 90 70 90 83,33
Vs3T2 70 80 90 80
Vs3T3 80 90 80 83,33

Berdasarkan data Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa persentase hidup tanaman

anggrek D. schulleri J.J Sm yang hidup adalah pada kisaran 80-100%. Persentase
hidup terbaik didapatkan pada konsentrasi (0,5 mL/L & 200 ml/L) dan (1 mL/L &

150 mL/L) sebesar 100%. Penambahan vitamin B1 (thiamine) ini diperlukan sebagai
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katalisator sekaligus berfungsi sebagai co-enzim. Thiamine ini diperlukan sebagai
katalisator sekaligus berfungsi sebagai co-enzim. Katalisator merupakan suatu zat
yang mampu mempercepat laju reaksi dan ikut bereaksi serta akan kembali ke posisi
semula setelah reaksi selesai, sedangkan co-enzim adalah senyawa-senyawa non-
protein yang dapat terdialisa, termostabil dan terikat secara “longgar” dengan bagian
protein dari enzim (apoenzim) (Munir, 2016). Thiamine pada tanaman anggrek
berperan untuk meningkatkan aktivitas hormon yang terdapat dalam jaringan tanaman
sehingga dapat mempercepat pembelahan sel-sel yang baru (Amalia, 2013). Selain
itu, faktor kelembapan pada media tanam juga berpengaruh terhadap persentase hidup
planlet. Menurut Romodhon (2017), faktor lingkungan kelembapan merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan anggrek.

Tanaman anggrek D. schulleri J.J Sm yang mati disebabkan karena planlet
tidak mampu beradaptasi pada lingkungan baru setelah sungkup dibuka sehingga
menunjukkan gejala daun kecoklatan dan batang layu. Adapun berdasarkan
pengamatan secara visual, planlet anggrek yang mati dan cenderung tidak bertahan
adalah planlet dengan ukuran kecil (Warseno dkk. 2014) Menurut Hazarika (2006),
planlet yang tidak dapat beradaptasi tampaknya terkait dengan fungsionalitas stomata,
lapisan kutikula daun, serta gangguan morfo-fisiologis planlet hasil kultur in vitro
yang belum sempurna.

Pemberian sungkup pada masa awal penanaman planlet anggrek di
lingkungan ex vitro cukup penting dilakukan. Hal ini untuk mendukung proses
fisiologis planlet. Penyungkupan menyebabkan kondisi kelembapan udara yang
relatif lebih stabil dibandingkan dengan kondisi luar. Pada umumnya kondisi in vitro
kelembapan nisbi udara sangat terkendali. Sedangkan pada kondisi lingkungan ex
vitro kelembapan nisbi udara jauh mengalami fluktuasi yang lebih drastis (Hazarika,
2003, 2006). Keberhasilan proses aklimatisasi didukung oleh banyak faktor salah
satunya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa karakter morfo-
fisiologis planlet. Faktor eksternal dapat dilihat pada faktor lingkungan abiotik
(klimatik dan edafik) serta faktor biotik (interaksi pada planlet aggrek terhadap
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organisme lain, khususnya serangan bakteri patogen dan OPT) (Priyadi &
Hendriyani, 2016).
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 95:

20

PG >0 AP L PRI >;E,G”,,, sy< 57 G
05 AT e egdl 505 eldl e gl 2,54 sl sl 36 T Gle

Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka
mengapa kamu masih berpaling?” QS. Al-An’am [6]:95).

Kata (gMJT G Lfdf }CJ?;) memiliki arti dan mengeluarkan yang mati dari

yang hidup. Ayat ini menegaskan bahwa penciptaan bukanlah suatu kebetulan.
Alasannya, apabila merupakan suatu kebetulan maka mustahil untuk dapat
berkesinambungan. Penciptaan terjadi dalam dua hal yang saling bertolak belakang
ada dan tiada, hidup dan mati. Siklus kehidupan dan kematian merupakan rahasia
keajaiban alam. Ciri utama siklus itu adalah perubahan zat-zat hidrogen,
karbondioksida, nitrogen, dan garam nonorganik di bumi menjadi zat-zat organik
yang merupakan bahan kehidupan bagi hewan dan tumbuh-tumbuhan berkat bantuan
sinar matahari (Litbang & Kemenag RI, 2011).

Menurut Tafsir Al-Mishbah (2002) mengemukakan bahwa ayat ini
menunjukan salah satu tanda kekuasaan Allah, yaitu penciptaan biji dan embrio
tanaman di tempat yang sempit, sedangkan bagian lain dari biji itu terdiri dari zat-zat
tidak hidup terakumulasi. Ketika embrio mulai bernyawa dan tumbuh, zat-zat yang
terakumulasi itu berubah menjadi zat yang dapat memberi makan embrio. Ketika
mulai pertumbuhan dan sel-sel hidup mulai terbentuk, biji kedua berubah pula dari
fase biji atau bibit ke fase tunas. Saat itu, tumbuhan sudah mulai mampu memenuhi
kebutuhan makanannya sendiri dari zat garam yang larut dalam air didalam tanah dan
diserap oleh akar serabut dan terbenuknya zat hijau daun dari karbohidrat, seperti

gula dengan bantuan cahaya matahari (Shihab, 2002).
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Terjemahan dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa penciptaan tumbuhan
dimulai dari zat-zat tidak hidup yang kemudian terakumulasi menjadi zat yang
bernyawa dengan cara menyerap unsur hara dari air didalam tanah. Unsur hara
tersebut diserap oleh akar dan pada akhirnya menjadi buah atau bunga yang memiliki
biji untuk kehidupan selanjutnya, sehingga kebun-kebun, hutan, atau pekarangan
akan tertutup dengan lebatnya tanaman. Termasuk tanaman anggrek sebagai tanaman
hias (Asmara, 2019).

Hasil uji two way ANOVA menunjukkan bahwa interaksi pemberian vitamin
B1 dan ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh nyata terhadap panjang daun,
lebar daun, dan panjang akar. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlah akar tanaman anggrek D. schulleri J.J Sm pada
tahap aklimatisasi selama 8 MST (Minggu Setelah Tanam). Berikut data hasil analisis
ANOVA yang disajikan dalam tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Two Way ANOVA Pengaruh Interaksi Vitamin Bl dan
Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap Pertumbuhan Planlet Anggrek
Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap Aklimatisasi

Variabel F. Hitung Sig.
Tinggi Tanaman 2.105 0.000*
Jumlah Daun 2.670 0.000*
Luas Daun 5.444 0.003*
Jumlah Akar 2.358 0.000*
Panjang Akar 3.703 0.000*

Keterangan: *Konsentrasi interaksi vitamin B1 dan ekstrak kecambah kacang hijau
berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan.

Berdasarkan hasil analisis uji two way ANOVA di atas bahwa pengaruh
interaksi pemberian vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar, dan panjang akar
anggrek D. schulleri J.J Sm selama 8 MST (Minggu Setelah Tanam). Hal ini dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi < 0,05 pada level kepercayaan 95%. Sehingga tidak
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dilakukan uji lanjut DMRT 5%. Dengan demikian dilakukan uji lanjut DMRT 5%.
Berikut data hasil uji lanjut DMRT 5% disajikan dalam tabel 4.7:

Tabel 4.7 Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Interaksi Vitamin Bl dan Ekstrak
Kecambah Kacang Hijau terhadap Pertumbuhan Anggrek Dendrobium

schulleri J.J Sm Pada Tahap Aklimatisasi

Vitamin B1 + Tinggi Jumlah Luas Jumlah Panjang
Ekstrak Tanaman Daun Daun Akar Akar (cm)
Kecambah (cm) (cm?)
Kacang Hijau
(mL/L)
0+0 2,3555a 2,0005a 2,5758b 6,7555¢C 3,6655¢
0 + 150 2,6555b 2,6555a  2,6666bc  4,3666a 3,5566hc
0 + 200 1,6544a 2,4456a  2,5377bc  4,5377a 4,5377cd
0 + 250 1,5436a 2,6955ab  3,6544cd  5,6333a 4,2255cd
05+0 2,4333b 2,8777c  2,8888bc  5,8555bc 3,5666bc
0,5+ 150 2,7555bc  2,6888ab  3,5588cd  5,5588a 3,1555hc
0,5 + 200 2,8888cd 2,5577a  3,2388cd  5,5588a 3,4388hbc
0,5 + 250 1,6644a 2,4564a  2,5465bc  4,5465a 4,5465cd
1+0 6,4555cd  3,2555cd 1,5565b  4,3333cd 4,5555¢cd
1+150 2,6555bc 2,6777a  3,4368cd  5,8621bc 2,1112bc
1+ 200 1,6555a 2,3444a 2,8555¢ 4,5368a 4,4368cd
1+ 250 2,2222b 2,7775¢C 2,8333c 5,5758a 3,5758hbc
15+0 2,5555bc  3,1555cd  1,6575bc  6,8855c 2,4555ab
1,5+ 150 3,7555¢cd 4,5333d 1,5333a 7,4333d 2,4222a
1,5+ 200 2,5566¢ 3,7655cd 1,7555b 6,5555b 2,5444ab
1,5+ 250 2,4555b 3,6965ab  1,6565b 6,6333b 2,3555ab
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu baris

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata sedangkan yang diikuti huruf tidak sama
menunjukkan hasil yang berbeda nyata.

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT 5% menunjukkan bahwa perlakuan

interaksi berbagai konsentrasi vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang hijau

berbeda nyata pada semua perlakuan. Adapun perlakuan interaksi yang paling efektif

dalam penambahan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar dan panjang

akar adalah V3T yaitu konsentrasi vitamin B1 1,5 mL/L dan ekstrak kecambah

kacang hijau 150 mL/L dengan rata-rata penambahan tinggi 3,7 cm, jumlah daun
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sebanyak 4 helai, dan luas daun 1,53 cm? jumlah akar sebanyak 7 helai, dan panjang
akar 2,42 cm selama 8 MST (Minggu Setelah Tanam).

Adanya penambahan vitamin B1 (thiamine) dan ekstrak kecambah kacang hijau
dengan kadar yang optimum mampu menstimulasi pertumbuhan dan perpanjangan
akar pada anggrek D. schulleri J.J Sm. Hal ini karena planlet anggrek yang berumur 8
bulan membutuhkan nutrisi yang optimal untuk tumbuh dan berkembang. Syammiah
(2006) menyatakan bahwa thiamine (vitamin B1) adalah vitamin yang esensial untuk
hampir semua kultur jaringan tumbuhan. Fungsi thiamine adalah untuk mempercepat
pembelahan sel pada meristem akar, juga berperan sebagai koenzim dalam reaksi
yang menghasilkan energi dari karbohidrat serta memindahkan energi.

Ekstrak kecambah kacang hijau memiliki konsentrasi senyawa zat pengatur
tumbuh auksin 1,68 mg/L, giberelin 39,94 mg/L, dan sitokinin 96,26 mg/L (Ulfa,
2014). Kandungan yang terdapat dalam ekstrak tauge juga dapat dijadikan nutrisi
tambahan karena mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan dalam
pertumbuhan anggrek. Terdapat asam amino esensial yang terkandung dalam protein
kacang hijau diantaranya triptofan 1,35%, treonin 4,50%, fenilalanin 7,07%, metionin
0,84%, lisin 7,94%, leusin 12,90%, isoleusin 6,95%, valin 6,25% (Soeprapto, 1992).
Perbandingan antara auksin dan sitokinin yang tepat akan meningkatkan pembelahan
sel dan diferensiasi sel. Sitokinin akan merangsang pembelahan sel melalui
peningkatan laju sintesis protein, sedangkan auksin akan memacu pemanjangan sel-
sel, sehingga menyebabkan pemanjangan batang. Mekanisme kerja auksin dalam
memengaruhi pemanjangan sel-sel tanaman dapat dijelaskan sebagai berikut, auksin
memacu protein tertentu yang ada di membran plasma sel tumbuhan untuk memompa
ion H* ke dinding sel. Sel tumbuhan, kemudian memanjang akibat air yang masuk
secara osmosis. Setelah pemanjangan, sel terus tumbuh dengan mensintesis kembali
material dinding sel dan sitoplasma, sehingga peran auksin untuk pembelahan sel-sel
meristem pada jaringan muda akan optimal (Pamungkas, 2009).

Auksin dalam jumlah tepat, maka pertumbuhan tanaman akan lebih baik. Hasil
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ulfa (2014) dan Khair dkk (2013) bahwa

kecambah kacang hijau (tauge) mengandung hormon alami yaitu hormon auksin,
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hormon auksin mempunyai fungsi dale mbelahan sel, pertumbuhan akar (pada
kultur in vitro), fototropisme, geotropisme, partenokarpi, apikal, dominan,
pembentukan kalus dan repirasi. Menurut Nikmah dkk (2017), setiap tanaman
memiliki hormon endogen untuk merangsang pertumbuhan akar, akan tetapi hormon
yang ada pada akar jumlahnya sedikit sehingga perlu ditambah dengan zat pemacu
tumbuh yang berasal dari luar (eksogen) agar pertumbuhan daun dapat berjalan
dengan baik. Salisbury & Ross (1995) menyatakan konsentrasi auksin dalam ekstrak
tauge yang berinteraksi dengan sitokinin endogen sudah mampu memacu pembelahan
sel-sel meristem akar. Auksin berperan dalam proses pembelahan sel, sehingga pada
saat proses diferensiasi sel menjadi jaringan akar, auksin akan memengaruhi proses
tersebut.

Pemacuan pertumbuhan akar akan memperbesar persetase hidup plantlet dalam
tahap aklimatisasi. Febrizawati (2014) melaporkan perlakuan zat pengatur tum
auksin dan sitokinin berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan perkembanyw.
plantlet anggrek Mokara. Pada tanaman anggrek Dendrobium sp. Hasil penelitian
Nikmah (2017) menyebutkan bahwa auksin konsentrasi sampai dengan 90 ppm
mambu meningkatkan pertumbuhan vegetatif anggrek Dendrobium sp Walter
Ouernae 4N x Singapore White.

Pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang optimal dapat
meningkatkan sintesis protein. Pemberian hormon auksin mampu meningkatkan
produksi enzim sebagai salah satu fungsi hormon tersebut, karena enzim merupakan
produk sintesis protein. Pada saat enzim diaktivasi, enzim akan masuk dan memecah
cadangan makanan. Enzim yang dibentuk kemudian mencerna serta menggunakan
berbagai cadangan makanan yang tersimpan menjadi bentuk-bentuk yang mengatur
dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh serta terjadi melalui berbagai proses seperti
fosforilasi (Setyowati, 2004).
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Gambar 4.1 Panjang akar anggrek D.schulleri J.J sm pada berbagai konsentrasi
a. (OmL/L+0mL/L) b. (OmL/L+150mL/L) c. (OmL/L+200mL/L) d.
(OmL/L+250mL/L) e. (0,5mL/L+0 mL/L) f. (0,5mL/L+150mL/L) g.
(0,5mL/L+200mL/L) h. (0,5mL/L+250 mL/L) i. (ImL/L+OmL/L) j.
(ImL/L+150mL/L) k. ( mL/L+200mL/L) I. (ImL/L+250mL/L) m.
(1,5mL/L+0mL/L) n. (1,5mL/L+150mL/L) o. (1,5mL/L+200 mL/L) p.
(1,5mL/L+250 mL/L)
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Zat pengatur tumbuh auksin diserap masuk oleh sel-sel tanaman. Proses
absorbsi pada sel tanaman dipengaruhi oleh permeabilitas membran sel dan
perbedaan potensial air antara di dalam dengan di luar sel. Absorbsi oleh sel tanaman
akan meningkatkan tekanan turgor dalam sel, yang selanjutnya akan terjadi
pembesaran sel (Lakitan, 1996). Auksin akan masuk melewati sel-sel korteks yang
bersifat semipermeabel dan bergerak menuju pembuluh xylem melalui dinding sel-sel
korteks. Auksin dapat masuk ke dalam sel tanaman karena pada membran sel terdapat
reseptor auksin yang berupa protein (Salisbury & Ross, 1995). Protein yang terbentuk
tersebut akan digunakan sebagai bahan penyusun organ tanaman seperti akar. Auksin
masuk melalui membran sel secara osmosis, air dapat berdifusi dari larutan dengan
potensial yang tinggi ke potensial yang rendah, sampai tekanannya naik ke suatu titik
(potensial airnya sama).

Pembentukan dan pembelahan sel-sel dalam tanaman didukung dengan
pemberian ekstrak kecambah kacang hijau dengan penambahan vitamin Bl
(thiamine) sebagai penunjang pertumbuhan tanaman agar dapat memacu
pembentukan hormon auksin tanaman yang dapat menunjang pertumbuhan
akar. Pada penelitian ini interaksi vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang hijau
berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah akar dan panjang akar planlet
anggrek D. schulleri J.J Sm. Hal ini diduga aktivitas vitamin Bl yang aktif
mendukung pembelahan sel tanaman dan mampu merangsang pertumbuhan
serta pemanjangan akar, sedangkan ekstrak kecambah kacang hijau dengan
kandungan tryptophan membantu memaksimalkan kerja hormon endogen (Amalia
dkk., 2021). Selain itu semakin rendah konsentrasi media dasar yang digunakan
cenderung menghasilkan akar yang lebih banyak karena pengurangan ion hara
makro dapat mengurangi pembentukan sitokinin endogen, sehingga dalam hal ini
mampu menginduksi akar (Alfasani dkk., 2018).
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Allah SWT telah menciptakan segala sesatu sesuai dengan ukurannya yang
terdapat pada firman-Nya dalam surat Al-Furgan ayat 2:
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Artinya: ‘“yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan dia
telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan
serapi-rapinya” (QS. Al-Furgan [25]:2).

5.5 4%

Kata ( V245 55;345) memiliki arti dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya

dengan serapi-rapinya. Menurut Tafsir Fathul Qadir (2007), maksud dari kata
tersebut adalah Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu itu sesuai dengan
ukurannya. Segala sesuatu yang dijadikan Allah diberikan perlengkapan-
perlengkapan sesuai dengan naluri, sifat-sifat, serta fungsinya masing-masing dalam
hidup. Hal ini seperti dengan pemberian vitamin B1 dan ekstrak kecambah kacang
hijau pada planlet anggrek D. schulleri J.J Sm sesuai dengan ukurannya, karena
semakin tinggi atau rendah perlakuan yang diberikan maka akan berpengaruh pula
terhadap proses fisiologis dan morfologis yang terjadi pada planlet anggrek D.

schulleri J.J Sm.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pertumbuhan planlet

anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Konsentrasi vitamin B1 1,5 mL/L merupakan konsentrasi optimal terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar, dan panjang akar anggrek
D. schulleri J.J Sm serta anggrek D. schulleri J.J Sm.

Pemberian ekstrak kecambah kacang hijau memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar dan panjang akar
pada konsentrasi 150 mL/L planlet anggrek D. schulleri J.J Sm.

Interaksi pada pemberian vitamin Bl dan ekstrak kecambah kacang hijau
memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah, luas daun,
jumlah akar dan panjang akar anggrek planlet anggrek D. schulleri J.J Sm pada
konsentrasi 1,5 mL/L + 150 mL/L.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian selanjutnya dengan menggunakan vitamin Bl dan

ekstrak kecambah kacang hijau pada media tanam yang berbeda.
Perlu adanya penelitian selanjutnya dengan memperluas variabel-variabel
pengamatan serta memperpanjang waktu pengamatan agar didapatkan hasil yang

optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan

1. Data Tinggi Tanaman 8 MST

Vitamin B1 Ekstrak Ulangan Total | Rata-rata
Tauge 1 2 3
VO TO 6 5 6,5 17,5 |5,8333333
T1 5,5 5 6 16,5 55
T2 6,4 55 7 18,9 6,3
T3 55 6 5 16,5 55
V1 TO 7 5 7 19 6,3333333
T1 5 6,6 57 17,3 | 5,7666667
T2 5,3 6,7 5,8 17,8 | 5,9333333
T3 7,5 6,3 6 19,8 6,6
V2 TO 5 6,5 7 18,5 | 6,1666667
T1 7 6 7,5 20,5 |6,8333333
T2 7,5 6,4 7 20,9 | 6,9666667
T3 6,5 6,5 7 20 6,6666667
V3 TO 5,7 54 6 17,1 57
T1 7 6 7,5 20,5 |6,8333333
T2 55 54 5,6 16,5 55
T3 54 55 5,8 16,7 | 5,5666667
Total 97,8 93,8 102,4 294 6.125
Rata-rata 6,1125 | 5,8625 6,4
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2. Data Jumlah Daun 8 MST

Vitamin B1 Ekstrak Ulangan Total | Rata-rata
Tauge 1 2 3

VO TO 2 2 2 6 2
T1 3 2 2 7 2,3333333
T2 2 2 3 7 2,3333333

T3 2 2 2 6 2

V1 TO 2 2 2 6 2
T1 2 3 2 7 2,3333333

T2 2 2 2 6 2
T3 2 3 3 8 2,6666667
V2 TO 3 2 2 7 2,3333333
T1 3 4 4 11 3,6666667
T2 2 5 3 10 3,3333333
T3 2 2 3 7 2,3333333

V3 TO 3 4 5 12 4
T1 2 2 3 7 2,3333333
T2 3 5 3 11 3,6666667

T3 2 4 3 9 3
Total 37 46 | 44 | 997 | 26458333

Rata-rata 2,3125 2,875 | 2,75
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3. Data Luas Daun 8 MST

Vitamin Bl Ekstrak Ulangan Total | Rata-rata
Tauge 1 2 3

A T0 6,8 6,5 7 20,3 | 6,7666667

T1 6,5 6,7 6,5 19,7 | 6,5666667

T2 7,7 7,8 7,5 23 7,6666667
T3 57 6,4 6,2 18,3 6,1

V1 T0 7 9 6,9 22,9 |7,6333333
T1 6,5 6,4 6,6 19,5 6,5

T2 7,45 7,31 6,5 21,26 | 7,0866667

T3 6,45 6,35 6,17 18,97 | 6,3233333

V2 T0 7,53 5,7 6,7 19,93 | 6,6433333
T1 6,46 6,59 7,5 20,55 6,85

T2 6,75 6,89 6,56 20,2 | 6,7333333

T3 7,65 6,56 6,54 20,75 | 6,9166667
V3 TO 7,45 7,67 7,56 22,68 7,56

T1 6,57 6,54 7,55 20,66 | 6,8866667

T2 7,79 8,78 7,59 24,16 | 8,0533333

T3 8 6,44 6,45 20,89 | 6,9633333

Total 112,3 | 111,63 | 109,82 33375 | 6.953125

Rata-rata 7,01875 | 6,97688 | 6,86375
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4. Data Jumlah Akar 8 MST

Vitamin B1 Ekstrak Ulangan Total | Rata-rata
Tauge 1 2 3
VO TO 6 5 7 18 6
T1 5 6 6 17 5,6666667
T2 7 4 5 16 5,3333333
T3 5 8 6 19 6,3333333
V1 TO 3 4 8 15 5
T1 6 6 8 20 6,6666667
T2 4 7 6 17 5,6666667
T3 5 5 6 16 5,3333333
V2 TO 7 5 5 17 5,6666667
T1 8 6 7 21 7
T2 6 7 6 19 6,3333333
T3 6 5 4 15 5
V3 TO 5 4 4 13 4,3333333
T1 5 5 6 16 5,3333333
T2 4 4 6 14 4,6666667
T3 5 5 6 16 5,3333333
Total 87 8 1% | 69 |56041667
Rata-rata 5,4375 5,375 6
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5. Data Panjang Akar 8 MST

Vitamin Bl E_|I_<§ltjrgaék 1 Ulazngan 3 Total | Rata-rata
i T0 6 6,5 7 19,5 6,5
T1 5 55 6 16,5 55
T2 7,5 6,77 5 19,27 | 6,4233333
T3 5 5,55 6 16,55 | 5,5166667
V1 TO 4 6 7,5 17,5 |5,8333333
T1 6,45 6,6 8,5 21,55 | 7,1833333
T2 8,56 8 5 21,56 | 7,1866667
T3 7,23 7,58 8,66 23,47 | 7,8233333
V2 TO 6,7 547 5 17,17 | 5,7233333
T1 8 10,5 8,5 27 9
T2 11,5 7 8,5 27 9
T3 6 5 7,46 18,46 | 6,1533333
V3 TO 55 9,56 8,5 23,56 | 7,8533333
T1 6,46 5,98 6 18,44 | 6,1466667
T2 6,55 8,55 6,54 21,64 | 7,2133333
T3 7,47 6,15 6,34 19,96 | 6,6533333
Total 107,92 | 110,71 | 1105 329.13 | 6.856875
Rata-rata 6,745 | 6,91938 | 6,90625
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Lampiran 2. Data Hasil Analisis SPSS

1. Uji Normalitas Data Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap

Tinggi Tanaman

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tinggi Tanaman
Anggrek
N 36
Normal Parameters®? Mean 4.4116
Std. Deviation .71686
Most Extreme Differences Absolute 129
Positive 129
Negative -.116
Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed) .136°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

2. Uji Normalitas Data Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap

Jumlah Daun
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Jumlah Daun
N 36
Normal Parameters®? Mean 4.7787
Std. Deviation 1.80595
Most Extreme Differences Absolute 139
Positive .079
Negative -.139
Test Statistic 139
Asymp. Sig. (2-tailed) .078°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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3. Uji Normalitas Data Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap

Panjang Daun

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Panjang Daun
N 36
Normal Parameters? Mean 4.0000
Std. Deviation 1.14941
Most Extreme Differences Absolute 140
Positive .140
Negative -.081
Test Statistic 140
Asymp. Sig. (2-tailed) .070°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

4. Uji Normalitas Data Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap

Lebar Daun
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Lebar Daun
N 36
Normal Parameters®? Mean 4.2244
Std. Deviation 1.07387
Most Extreme Differences Absolute 112
Positive 107
Negative -112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



56

5. Uji Normalitas Data Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap

Jumlah Akar
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Jumlah Akar
N 36
Normal Parameters®? Mean 4.2580
Std. Deviation 1.17198
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 114
Negative -124
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) .182¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

6. Uji Normalitas Data Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau Terhadap

Panjang Akar
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Panjang Akar
N 36
Normal Parameters? Mean 3.5237
Std. Deviation 1.24004
Most Extreme Differences Absolute 129
Positive .090
Negative -.129
Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed) .135¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Hasil ANOVA Tinggi Tanaman Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada

Tahap Aklimatisasi

Dependent Variable: HASIL

Tests of Between-Subjects Effects

Source Type 111 Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected | 201.293? 36 25,500 4,134 ,000
Models
Intercept 8754,555 1 8754,555 1465,876 | ,000
\% 155,045 4 55,045 1,919 ,003
T 202,633 3 50,455 1,462 ,000
V*T 242,300 12 14,875 2,105 ,000
Error 290,776 50 5,765
Total 10499,00 74
Corrected | 868,557 75
Total
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Hasil ANOVA Jumlah Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap

Aklimatisasi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL

Source Type 111 Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected 355.165% 36 25,500 4,554 ,000
Models
Intercept 9465,222 1 8754,555 1552,874 | ,000
\Y 143,078 4 55,045 3,217 ,000
T 204,665 3 50,455 2,173 ,002
V*T 355,225 12 14,875 2,670 ,000
Error 287,643 50 5,765
Total 16788,000 74
Corrected | 987,581 75

Total




Hasil ANOVA Luas Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap

Aklimatisasi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL

Source Type 111 Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected | 376.345° 36 25,500 4,766 ,000
Models
Intercept 9677,265 1 8754,555 15899,744 | ,000
\Y 152,379 4 55,045 2,488 ,000
T 257,815 3 50,455 6,928 ,001
V*T 361,503 12 14,875 5,444 ,003
Error 290,267 50 5,765
Total 1988,000 74
Corrected | 909,276 75

Total




10.

Hasil ANOVA Jumlah Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap

Aklimatisasi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL

Source Type 111 Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected | 357.664% 36 25,500 4,766 ,000
Models
Intercept 9764,173 1 8754,555 15899,744 | ,000
\Y 164,864 4 55,045 3,266 ,000
T 242,648 3 50,455 5,063 ,000
V*T 374,535 12 14,875 2,358 ,000
Error 229,647 50 5,765
Total 1619,000 74
Corrected | 984,934 75

Total




11.

Hasil ANOVA Panjang Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada Tahap

Aklimatisasi

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL

Source Type 111 Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected 443.654° 36 25,500 4,64 ,000
Models
Intercept 9975,524 1 8754,555 1654,753 | ,000
\Y 195,745 4 55,045 2,073 ,005
T 235,954 3 50,455 3,196 ,000
V*T 363,456 12 14,875 3,703 ,000
Error 250,276 50 5,765
Total 1876,000 74
Corrected | 928,976 75

Total
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12. Hasil uji DMRT 5% Tinggi Tanaman Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm
Pada Tahap Aklimatisasi

Pengaruh Konsentrasi Vitamin B1 terhadap Tinggi Tanaman

HASIL
Tinggi Tanaman
Subset
Vitamin B1 N 1 2 3
Duncan?P V2 9 2.3448
V3 9 3.5141
VO 9 1.4500
Vil 9 2.2321
Sig. 1.000 1.000 .106

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .478.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b. Alpha = .05.

13. Hasil uji DMRT 5% Jumlah Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Konsentrasi Vitamin B1 terhadap Jumlah Daun

HASIL
Jumlah Daun
Subset
Vitamin B1 N 1 2 3
Duncan?b V2 9 2.5646
VO 9 2.0341]
V3 9 4.4500
V1 9 3.1481
Sig. 1.000 1.000 .106

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .478.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b. Alpha = .05.
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14. Hasil uji DMRT 5% Luas Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi

Pengaruh Konsentrasi Vitamin B1 terhadap Jumlah Akar

HASIL
Jumlah Akar
Subset

Vitamin B1 N 1 2 3
Duncan?P V3 9 1.5500

VO 9 3.0441

V2 9 3.5666

Vil 9 2.1481

Sig. 1.000 1.000 .106

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .478.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b. Alpha = .05.

Tahap Aklimatisasi

Pengaruh Konsentrasi Vitamin B1 terhadap Jumlah Akar

HASIL
Jumlah Akar
Subset
Vitamin B1 N 1 2 3
Duncan?b V1 9 5.6555

VO 9 5.9741

\i 9 6.0000
V3 9 7.6667
Sig. 1.000 1.000 .106

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .478.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b. Alpha = .05.

15. Hasil uji DMRT 5% Jumlah Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
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16. Hasil uji DMRT 5% Panjang Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Konsentrasi Vitamin B1 terhadap Panjang Akar

HASIL
Panjang Akar
Subset
Vitamin B1 N 1 2
Duncan?® V3 9 2.53333
V2 9 3.5333
V1 9 4.9470
VO 9 5.4522
Sig. 1.000 .081

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .565.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.

b. Alpha = .05.
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17. Hasil uji DMRT 5% Tinggi Tanaman Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm
Pada Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap Tinggi

Tanaman
HASIL
Tinggi Tanaman
Subset for alpha = 0.05
Ekstrak Tauge N 1 2
Duncan?P T2 12 2.4445
T3 12 2.5555
T0 12 1.5566
T1 12 3.5555
Sig. .035

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .565.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.

18. Hasil uji DMRT 5% Jumlah Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap Jumlah

Daun
HASIL
Jumlah Daun
Subset for alpha = 0.05
Ekstrak Tauge N 1 2
Duncan?P T3 12 3.9278
T2 12 3.0556
T0 12 2.5611
T1 12 4.5555
Sig. .065

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .565.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
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19. Hasil uji DMRT 5% Luas Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap Luas Daun

HASIL
Luas Daun
Subset for alpha = 0.05
Ekstrak Tauge N 1 2
Duncan?P T3 12 2.9558
T2 12 2.6456
T0 12 2.5611
T1 12 1.4555
Sig. .065

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .565.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.

20. Hasil uji DMRT 5% Jumlah Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap Jumlah

Akar
HASIL
Jumlah Akar
Subset for alpha = 0.05
Ekstrak Tauge N 1 2
Duncan?P T3 12 6.9555
T2 12 6.0556
T0 12 4.5611
T1 12 7.4278
Sig. .055

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .565.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
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21. Hasil uji DMRT 5% Panjang Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap Panjang

Akar
HASIL
Panjang Akar
Subset for alpha = 0.05
Ekstrak Tauge N 1 2
Duncan?P T3 12 2.5611
T2 12 2.7756
T1 12 2.5611
T0 12 3.6755
Sig. 045

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .565.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
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22. Hasil uji DMRT 5% Tinggi Tanaman Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm

Pada Tahap Aklimatisasi

Pengaruh Interaksi Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap

Tinggi Tanaman

HASIL
Duncan
v T N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
VOT3 16 2,5436
V0T2 16 2,6544
V1T3 16 2,6644
V2T2 16 2,6655
V3T3 16 3,4555
V2T3 16 4,2222
VOTO 16 4,3555
V1TO 16 4,4333
VOT1 16 4,4555
V3T2 16 4,5566
V3T0 16 5,5555 5,5555
V2T1 16 5,6555 5,6555
V1T1 16 5,7555 95,7555
ViT2 16 6,3222 6,3222
V2T0 16 6,4555 6,4555
V3Tl 16 6,7555 6,7555
Sig. ,041 ,058 ,055 ,045

Means for groups in homogenous subsets are displayed.

a. Used Harmonic Mean Sample Size = 12,000
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23. Hasil uji DMRT 5% Jumlah Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Interaksi Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap

Jumlah Daun
HASIL
Duncan
v T N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
V2T2 16 2,3444
V0T2 16 2,4456
V1T3 16 2,4564
ViT2 16 2,5577
VOT1 16 2,6555
V2T3 16 2,6777
V1T1 16 2,6888 2,6888
VOT3 16 2,6955 2,6955
V3T3 16 2,6965 2,6965
V3T2 16 2,7655 2,7655
V3T1 16 2,7775
V1T0 16 28777
VOTO 16 3,0005 3,0005
V3T0 16 3,1555 3,1555
V2T0 16 3,2555 3,2555
V2T1 16 3,5333
Sig. ,055 ,065 ,033 ,055

Means for groups in homogenous subsets are displayed.
b. Used Harmonic Mean Sample Size = 12,000
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24. Hasil uji DMRT 5% Luas Daun Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi

Pengaruh Interaksi Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap

Luas Daun
HASIL
Duncan
v T N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
VOTO 16 2,5758
V0T2 16 2,5377
V1T3 16 2,5465
V1T2 16 3,2388
VOT1 16 3,3666
V2T3 16 3,4368
V1T1 16 3,5588
VOT3 16 6,6544 6,6544
V3T3 16 6,6665 6,6665
V3T2 16 6,7555 6,7555
V3T1 16 6,8333 6,8333
V2T2 16 6,8555
V1TO 16 6,8888
V3T0 16 6,8955 6,8955
V2T0 16 7,5565 7,5565
V2T1 16 7,6333 7,6333
Sig. ,035 ,025 ,055 ,015

Means for groups in homogenous subsets are displayed.

c. Used Harmonic Mean Sample Size = 12,000
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25. Hasil uji DMRT 5% Jumlah Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Interaksi Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap

Jumlah Akar
HASIL
Duncan
VT N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
V2T3 16 2,5758
V0T2 16 3,5377
V1iT3 16 3,5465
ViT2 16 3,5588
VOT1 16 4,3666
V2T2 16 4,5368
ViT1 16 4,5588
VOT3 16 4,6333
V3T3 16 5,4333
V3T2 16 6,5555
VOTO 16 6,7555
V1iTO 16 6,8555 6,8555
V2T1 16 6,8621 6,8621
V3T0 16 6,8855
V2TO0 16 7,3333 7,3333
V3T1 16 7,6333
Sig. ,015 ,045 ,025 ,035

Means for groups in homogenous subsets are displayed.
d. Used Harmonic Mean Sample Size = 12,000
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26. Hasil uji DMRT 5% Panjang Akar Anggrek Dendrobium schulleri J.J Sm Pada
Tahap Aklimatisasi
Pengaruh Interaksi Vitamin B1 dan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau terhadap

Panjang Akar
HASIL
Duncan
v T N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
V2T3 16 2,5758
V0T2 16 3,5377
V1T3 16 3,5465
VT2 16 3,6388
VOT1 16 4,3666
V2T2 16 4,4368
V1T1 16 6,1555 6,1555
VOTO 16 6,2555 6,2555
V3T3 16 6,4222 6,4222
V3T2 16 6,5444 6,5444
V1T0 16 6,5666 6,5666
V2T1 16 7,1112 7,1112
VOT3 16 7,2255 7,2255
V3T0 16 7,4555 7,4555
V2T0 16 ,5555 7,5555
V3Tl 16 7,8555 7,8555
Sig. ,045 ,015 ,035 ,025

Means for groups in homogenous subsets are displayed.
e. Used Harmonic Mean Sample Size = 12,000



Lampiran 3. Komposisi Vitamin B1 Liquinox Start
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Bahan Kimia Konsentrasi
Phosphoric Acid (P20s) 2.00%
Iron (Fe) 0.10%
Chelated Iron 0.10%
Vitamin B-1 (Thiaminee Mononitrate) 0.10%
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